
BCE 03/MANAGEMEN PROYEK 

"PELAKSANAAN PEKERJAAN GEDUNG 

(BUILDING CONSTRUCTION ENGINEER) 


If! 41 DEPARTEMEN PEKER.JAAN UMUM 
BADAN PEMBINAAN KONSTRUKSI DAN SUMBER DAYA MANUSIA 

PUSAT PEMBINAAN KOMPETENSI DAN PELATIHAN KONSTRUKSI 



Pelatihan Pelaksanaan Geoung 

Lembar Judul ....................................... " ............ . 


Kata Pengantar ............. , .......................................................................... . 


Leml;>ar Tujuan .................................................................................... , . 


Daftar lsi .......................... , ................................................................... ".,. 


Daftar Gambar ............................................................................... . 


Daftar Tabel ................................................................................ . 


BABI PENDAHULUAN ........................................................ . 


BAB II STRUKTUR DAN ORGANISASI PROYEK ...... 

A. Mengorganisir Proyek ................... .. 


B. Struktur Organisasi .................... .. 


C. Organisasi Proyek ......................... . 


BAB UI PEMBUATAN PROGRAM PELAKSANA PROYEK...... . 

A Tujuan dan Dasar program Kerja ...................... . 


B. Pembuatan Program Kerja ............................................. .. 


BAB IV ANALISA JARINGANKERJA ............................... , .." ............. .. 


A d~sar-dasar Analisa jaringan Kerja ..................... "..."". 


B. Menggambar Diagram jaringan Kerja ... ! ................... " .. " .. ". 


C. Logika Ketergantun.gan dari Kegiatan ..................... . 


D. Uraiantentang Waktu dalam Network, 

E. Network CPM dan PERT. 

BABV PENGGUNAAN NETWORK CPM " ..... ,," .... " .. " ......... "." ... " ,,"" 


A, Struktur penjabaran Kegiatan .................. " ......... " ....... " ... .. 


B. Pembuatan Jaringan Kerja ........ "" ............. "" .. .. 


halaman 

II 


iii 


iv 


vi 


vii 


1 


2 


2 


2 


4 


12 


12 


13 


15 


15 


15 


16 


18 


19 


23 

.... 

23 


24 




Pelatihan Pelaksanaan Gedung Manajemen Proyek 

BABVI METOOE KONSTRUKSI.... ........ ........ ........ ................. ....... .. 31 


A. Metode Konvensional. .......................... . 31 


B. Metode Pra Pabrikasl... ................................... . 33 


C. Metode "Top Down Construction".................... . . .. . 39 


D. Metode "Up-Down Construction" .. .................................... .. 41 


OAFTAR PUSTAKA ... ............................................................ . 43 


• '.. I 




Pelaksana Pekerjaan Gedung 	 Manajemen Proyek 

BAS" 

STRUKTUR DAN ORGANISASI PROYEK 

A. Mengorgani$ir Proyek 

Mengorganisir adalah mengatur dan memberdayakan semua unsur sumber daya 

yang dimlliki perusahaan. seperti: sumber daya manusia, material, peralatan, dana, 

dan lain·lainnya didalam satu gerak dan arah datam rangka mewujudkan tujuan 

perusahaan secara efektif danefisien. Mengorganisir proyek merupakan suatu proses 

yang terdir; dan kegiatan;:kagiaftiin: 

1. 	 Mengidentifikasi danfnengklasifikasikan seluruh pekerjaan yang ada didalam 

suatu proyek mulai dari perencanaan sampai kepadapelaksanaan konstruksi. Hal 

ini perlu dilakukan supaya bisa diperoleh data tentang jenis. macam pekerjaan, 

dan volume pekerjliln yang akan dilaksanakan dalam rangka menyiapkan sumber 

daYa y;;lng diperfukan dan penjadwalan. 

2. 	 Mengelompokkan pekerjaan menjadi beberapCi bagian termasuk biaya, jad~al, 
dan mutu pekerjaan yangdikehendaki untuk didistribusikan kepada individuatau, 

kalompok yang dlber; tugas I..mtuk mengerjakannya. 

3. 	 Menyiapkan pihak-pihak yang akan akan menerima tugas mu/ai dari memilih 

keterampilan dan keahlian individu atau kelompok. menjelaskan jenis pekerjaan 

dan sasaran yangingin dicapai sesuai dangan tugas dan tanggung jawabnya. 

Setiap kelornpOk harus mengetahui batasan tugas, tanggung jawab' dan 
. 	 . 

wewenangnya $upayatidak terjadi kegiatan yang tumpang tindih Citall duplikasi. 

4. 	 MeQyw;sun mekanisme koordinasi supaya sernua bagian pekerjaan proyek yang 

qitangani oleh Semua pihak tersebut bisa mencai sasaran secara utuh. 

B. 	 Struktur Organisasi 

Struktur organisas; adalah suatu sarana agar proses pelaksanaan proyek bisa 

berjalan dengan baik sesue; dengan rencana yang telah d:susun dan disepakati 

bersama. S~ruktur organisasi menggambarkan Ilubungan formal setiap bagian yang 

menunjukkan : Macam-macam pokok kegiatan organisasi pembagian menjadi 

kelompok atau sub sistem, adanya hirarki dan wewenang serla tanggung jawab bag; 
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kelompok, adanya pimpinan, pengaturan kerjasamea, jalur pelaporan, dan komunikasi 

baik vertikal maupun horizontal. 

Struktur organisasi proyek pekerjaan gedung pada umurnnya berupa struktur 

organisasi fungsional dimana organisasi terdiri dari beberapa bagian berdasarkan 

fungsinya masing-masing. 

1. 	 Ciri-ciri organisasi fungsional 

Organisasi fungsional memiliki struktur piramidal, dengan konsep otoritas dan 

hirarki vertikal yang memiliki sifat-sifat seperti berikut: 

a. 	 Prinsip komando tunggal dimana masing-masing personil hanya memiliki satu 

atasan. 

b. 	 Setiap personil mempunyai tanggungjawab dan wewenang yang jelas. 

c. 	 Arus informasi dan pelaporan bersifat vertikal. 

d. 	 Hubungan kerja horizontal diatur dengan prosedur kerja, kebijakan dan 

petunjuk pelaksanaan, 

e. 	 Mekanisme koordinasi antar unit bula perlu, dilakukan dengan rapat-rapat atau 

membentuk panitia perwakilan. 

2. 	 Keunggulan struktur organisasi formal 

Struktur organisasi formal memiliki keunggulan-keunggulan seperti berikut: 

a. 	 Memudahkan pengawasan dan penyeliaan karena personil melapor hanya 

kepada satu atasan. 

b. 	 Adanya potensi meningkatkan keterampilan dan keahlin individu serta 

kelompok untuk menjadi spesialis pada bidangnya. 

c. 	 Konsentrasi personil terpusat pada bidang yang bersangkutan. 

d. 	 Penggunaan sumber daya yang semakin efisien sebagai akibat pekerjaan 

yang sejenis dan berulang-ulang. 

e. 	 Memudahkan pengendalian personil, biaya, jadwal dan mutu produk. 

3. 	 Keterbatasan struktur fungsional 

Keterbatasan struktur organisasi formal adalat1: 

a. 	 Cenderung memprioritaskan kinerja dn keluaran (output) masing-masing 

bidang. Hal ini dapat mengurangi perhatia tujuan perusahaan secara 

mer.lyeluruh. 

b. 	 Makin besar organisasi , makin panjang prosedur pengaillbilan keplltLlsan. Ini 

memungkinkan terjadinya disrorsi informasi dan lIrgensi 

------ ._-_._---_ . 	 . ­.. "-~" 
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c. 	 Sulit mengkoordinasikan dan rnengintegrasikan pekerjaan yang multidisiplin 

dan melibatkan banyak pihak di luar organisasi. 

d. 	 Kurangnya jalur komunikasi horisontal 

C. 	 Organisasi Proyek 

1. 	 Pembentukan organisasi proyek 

Pembentukan organisasi proyek harus memperhatikan berbagai faktor dan 

persyaratan yang berkaitan dengan pencapaian tujuan suatu organisasi. Da/am 

menyusun organisasi proyek. disamping harus memenuhi syarat umum 

sebagaimana layaknya organisasi formal penyusunan ini harus pula memenuhi 

keinginan agar struktur organisasi tersusun sedemikian rupa sehingga konsep 

manajemen proyek dapat diterqpkan dan dijalankan sebaik-baiknya. Adapun 

unsur-unsur konsep man'aJemen proyek yang berkaitan erat dan perlu dicerminkan 

dalam struktur organisasi proyek adafah: 

a. 	 Arus horisontal, disamping arus vertikal. 

b. 	 Penanggung jawab tunggalatas terselenggaranya proyek. 

c. Pengekatan sistem dalam perencanaan dan implementasi. 

Pada berbagai macan'l struktur organisasi proyekdewasaini. unsur-unsur tersebut 

di atas biasanya sudah tertampung. Misatnya adanya arus horisontal pada 

organisasi matriks. tersedianya posjsi pimpro yang merupakan penanggungjawab 

tunggal. serta tersE}dianya tim inti sebagai integrator agar terlaksana pendekatan 

sistem dalamperencanaan dan implementasi. Tentu saja untuk menangani proyek 

tertentu masih harus dikaji faktor-faktor spesifik dari proyek tersebut dan sitllasi 

(kebijakan. kultur) dari organisasi yang hendak menangani. 

2. 	 Jenis Organisasi Proyek 

a. 	 Organisasi Proyek Fungsional 

. Pada organisasi proyek fungsional ,lingkup kegiatan proyek diserahkan dan 

menjadi bagian atau tambahan kegiatan fungsional yang dipimpin oleh 

manajer lini yang telah ada. Dengan kata lain, pengelolaankegiatan proyek 

dirangkap oleh hirarki fungsional yang telah ada pada instansilperusahaan 

yang bersangkutan. Kegiatan proyek lazimnya diserahkan kepada bagian 

fungsional yang mempunyai jenis kegiatan serupa dan diharapkan dapat 

metnberikan kontribusi teknis paling besar. Misalnya proyek perluasan gedung 

kantor pusat suatu perusahaan diserahkan kepada bidang 

tekniklpemeliharaan. Dengan demikian disamping tugasnya seharl-hari 

sebagai manajer bidang tekniklpemeliharaan Juga harus bertanggung jawab 
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atas pelaksanaan proyek. Pada keadaan normal, bidang teknik dengan 

sumber dayanya yang terbata.s harus menyusun prioritas agar bisa menangani 

kegiatan proyek. Dalam situasi demikian seringkali proyek menempati urutan 

kedua yang berakibat sulitnya mencapai sasaran yang telah ditentukan, 

misalnya jadwal penyelesaian. 

Kelemahan pokok organisasi proyek fungsional adalah tidak adanya 

pengaturan formal untuk menampung arus horisontal dan tidak adanya 

penanggung jawab tunggal yang secara khusus menangani proyek. Dalam 

struktur organisasi penanggung jawab proyek dirangkap oleh manajer lini 

disamping tugas-tugasnya sebagai manajer lini bidang yang bersangkutan. Hal 

ini mengakibatkan kurang adanya penekanan kepentingan proyek. Manajer lini 

cenderung mengerjakanapa yang terbaik sesuai dengan misi dan bidang yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

DESAIN 
ENGINEERING 

PIMPINAN UMUM 

MANUFAKTUR 

MANAJER 
TEKNIKIPROYEK 

INSPEKSI STUDIDAN 
PENGEMBANGAN 

UMUM 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Proyek Fungsional 

Organisasi proyek fungsional umumnya digunakan pada instansi/perusahaan 

yang sejak awal telah memiliki organisasi fungsional untuk mengelola 

usahanya sehari-hari dan harus menangani kegiatan baru berupa royek. Jadi 

mesklpun banyak kesulitannya tetapi karena satu dan lain alasan, maka tidak 

digunakan alternatif struktur yang lain. 
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Untuk proyek dengan volume dan jenis kegiatan yang masih bisa diserap oleh 

salah satu bidang fungsional, penggunaan organisasi inj paling balk karena 

tidak perlu merestrukturisasi atau memodifikasi organisasi perLlsahaan yang 

telah ada. Namun di pihak lain struktur organisasi ini dianggap kurang efektif 

untuk menangani proyek yang berukuran besar, kompleks, dan multidisiplin 

yang memerlukan integrasi ketat antara pelaku dan komponen pekerjaan yang 

bersangkutan, baik dari dalam maupun dari ILlar organisasi. 

b. 	 Organisasi Proyek Koordinator 

Organisasi proyek koordinator merupakan pengembangan dari organisasi 

proyek fungsional, sehigga bentuknya lebih maju karena adanya penunjukkan 

seorang koordiriator yang betugas sepenuhnya mengurusi proyek, 

mengkoordinasi pekerjaan, tenaga. dan kegiatan lain yang berhubungan 

dengan proyek. la berfungsi sebagai anggota stat dari manajer lini dan 

melaksanakan kepemimpinannya atas proyek dengan prosedur yang telah 

digariskan dan bukan dengan wewenang seperti yang dimiliki manajer lini. 

Dengan adanyaseorang koordinator, berarti membebaskan manajer lini. 

tempat ia melaporkan masalah-masalah proyek secara rinci. Koordinator 

proyek bertindak sebagai "pusat" sumber informasi tentang kemajuan proyek. 

kesulitan yang dihadapi. dan sebagai pemberi saran atas perbaikan yang 

diperlukan. 

Manajer lini tidak bisa mendesak dan memerintah pelaksana proyek agar 

segera bertindak cepat dan tepat sesuai keperluan karena wewen~ng lini 

untuk itu tidak ada padanya dan terbatas hanya paaa menghimbau dan 

menganjurkan. Jadi meskipun telah ada seseorang ysng diserahi sepenuhnya 

untuk mengurus penyelenggaraan proyek, tetapi kegiatannya dibatasi hanya 

pada masalah-masalahkoordinasi peke~aan-peke~aan proyek, sehingga 

banyak kehilangan jangkauan dan manfaat yang ingin dicapai oleh konsep 

manaj~men proyek. 

6 
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,.-----------..-------t---------r--.----.., 

MANUFAKTUR 

I 

PIMPINAN UMUM 

KOORDINATOR 

PROYEK 


.------'-~.....-........... -..
.....----. ....... . .... ---~
-, 
DESAIN INSPEKSI STUDt DAN 

ENGINEERING PENGEMBANGAN 

Keterangan: 
_.......... Jalur koordinasi 

-. Jalur fungsional 

Gambar 2.2. Struktur Qrganisasi Proyek Koordinator 

Organisasi proyek koordinator pada umumnya digunakan pada 

instansilperusahaan yang tugas utamanya mengelola operasi rutin yang harus 

menangani kegiatan tambahan berupa proyek. Karena adanya koordinator 

yang bertindak sebagai staf dan melspor kepada manaJsr lini (yang 

mer~ngkap sebagai pimpro) maka semua urusan proyek akan mendapatkan 

perhatian lebih banyak dibanding organisasi proyek fungsional. 

c. Organisasi Proyek Mumi 

7 
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Disebut organisasi proyek mumi, karena organisasi proyek memang benar­


benar terpisah dan seJajar dengan departemen lain dalaf'l) 


instansi/perusahaan. 


Organisasi proyek mumi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 


1) Pimpro bertungsi sebagai manajer lini yang lain 


2) Pimpro mempunyai wewenang penuh atas pengelolaan proyek 


3) Tenaga pelaksana dipindahkan ke dalam organisasi proyek dan khusus 


melaksanakan pekerjaan proyek sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawabnya dalam organisasi tersebut. Dukungan dari unit 

fungsional sedikit sekali 

Dalam organisasi ini pimpro melapor kepada manajer lini sebagai atasannya, 

tetapi bisa juga" melapor'kepada pucuk pimpinan perusahaan jika proyek 

tersebut dianggap cukup penting bagi kelang$ungan hidup perusahaan. 

Pimpro diberi keleluasaan untuk bertindak sepenuhnya dalam melaksanakan 

koordinasi, integrasi, komunikasi kegiatan proyek, dan mempunyai wewenang 

atas keputusan yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek. Keberhasilan 

proyek dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan yang meUputi jadwal, 

<:Inggaran d<:ln mutu keseluruhannya menjaditanggung jawab pimpro. 

., 


I 

I PIMPINAN UMUM 

I 
,. 

ADMINISTRASI & DEPT DEPT PROYEK 

KEUANGAN 

I 

ENGINEERING KONSTRUKSI PIMRRO 

" 

I 
PENGADAAN 

J' I KONSTRUKSI ,. I ENGINEERING I 
I 

PROYEK 
KONTROL 

I 

DEPT 


LOGISTIK 


I 

SIPIL PROSES I MEKANIKAL 

J I I I I 
Keterangan: 

.... Jalur koordinasi 

- Jalu( fungsional 

Gambar 2.3. Struktur Organisasi Proyek Murni 
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Dalam struktur organisasidi atas jelas terlihat proyek berd;r; sejajar dengan 

departemen yang lain lengkap dengan bagian-bagian Engineering, Konstruksi 

dan Logistik. Dilihat dari segi struktur dan otoritasnya pimpro akan bisa 

mengelola proyek secara efektif, sehinf;;JQa kemungkinan tercapainYa Sasaran 

proyek cukup besar. Oleh karena itu pimpro lebih cenderung menggunakan 

organisasi semacam ini disebabkan oleh faktor-faktor berikut : 

1) Akan terbentuk satu tim proyek dengan bagian-bagian yang lengkap 

dalam satu komando, sehingga proyek memiliki wewenang penuh atas 

sumber daya yang disediakan untuk mencapai sasaran. 

2) Adanya. tim,yarg merllvngkinkan ditanggapinya perubahan dan 

diambjJnyak.eputusan yang tepat 

3) Kemandirian proyek akan menumbuhkan identitas tim dan komitmen 

para anggotanya untuk menyelesaikan proyek dengan baik 

4) 	 Dengan adanya tenaga-tenaga spesialis dalam satu wadah proyek, maka 

jalur komunikasidan arus kegiatan menjadi lebih pendek sehingga 

memungkinkan supervisi dan pengendalian secara .Iebih efektif 

5) Memudahkan koordinasi dan integrasi personil yang menjadi tang9un9 

jawabnya 

6) Orientasi kuat pada kepentingan proyek 

Selain keunggulan-keunggulan tersebut di atas, kelemahan organisasi proyek 

seperti ini adfl'ah terlalu rllahaldan tjdak efisien untuk membagi dan memecah 

penggunaaan . sumber daya seperti peralatsn konstruksi, dan tenaga di 

masing"masing proyek. Dengan struktur seperti ini perusahaan membentuk 

satu departemen fungsional tambahan yakni proyek yang umurnya sebatas 

adanya proyek. H~I ini bertyehtangan dengan kaidah yang mendasari 

pembentukan suaru departeman fungsional. 

Organisasi ini digunakan jika diinginkan efektivitas yang tinggi dari 

penyelenggaran proyek dengan mengabaikan efisiensin sumber daya. 

d. 	 Organisasi Proyek Matriks 

Org.anisasi proyek matriks merupakan pengernbangan yang mernanfaatkan 

hal-hal yang sifatnya positif dari organisasi proyek fungsional dan organisasi 

proyek murni. Organisasi proyek semacam ini digunakan untuk mencapai 

efisiensi penggunaan sumber daya sebaik-baiknya 
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I Pimpinan I 
Umum 

I 

Dept. Dept. Dept. 
Engineering Konstruksi Project 

P.ontrol 

A1 A2 A3 

:- .',.,,' ,"a'" "''''.jl 
I I 

81 82 B3 

-_. -1- I I 
C1 C2 C3 

I 
Dept. Dept. Adm. Dept. 

Pengadaan Proyek& 
KI''IIl'lnnl'ln 

I 

f-­A4 A 5:----1 ProyekA 

I I 
B4 B 5---:'--1 Proyek 8 f-­

I I 
C4 C 5 ---I: Proyek C f--

Gambar 2.4. StrJ.,Jktur Organisasi Proyek Matrik 

Pad a struktur organisasi proyek matrik tergabung dua unsur dasar, yakni unsur 

organisasi fungsional dan unsur proyek. Pada struktur di atas A 1 - A 5, a1 ­

B 5, dan C 1 - C5 secara administratif tetap terikat pada departemen 

fungsional yang bersangkutan sebagai induk organisasinya, dan terikat pada 

pimpro dalam penanganan proyek. 

Gambar 1.4 memperlihatkan struktur organisasi proyek dari perusahaan 

konstruksi yang menangani lebih dari satu proyek. Setiap pimpro melapor 

kepada direktur proyek, sedangkan departemen fungsional memberikan 

dukungan keahlian dan pekerjaan-pekerjaan lain yang diperlukan oleh masing­

masing proyek. 

10 



Pelaksana Pekerjaan Gedung 	 Manajemen Proyek 

1) . Keunggulan organisasi proyek matriks 

a) 	 Dengan adanya penanggung jawab tunggal, maka kepentingan proyek 

dapat dijaga, dipelihara dan dikerjakan terus-menerus secarc,l 

berkesinambungan 

b} Memungkinkan tanggapan atas persoalan yang timbul dengan cepat 

c) Memungkinkan pemakaian sumber daya secara efisien oleh beberapa 

proyek 

d} Para spesialis dapat meningkatkan profesinya karena tetap terikat oleh 

induk organisasi fungsionalnya. 

e) Petugas proyek tetap memiliki tempat bemaung jika proyek tidak 

memerlukannyalagi. 

2} Kelemahan organisasi proyek matriks 

a) 	 Meskipun tanggung jawab pencapaian sasaran pryek seperti anggaran, 

jadwal, dan mutu berada di tangan pimpro tetapi keputusan mengenai 

pelaksanaan pekerjaan dan keperluan personil tetap berada di 

departemen lain 

b) 	 Mempunyai ketergantungan yang tinggi antara proyek dan organisasi 

lain pendukung proyek. Seringkali beberapa proyek dikerjakan dalam 

waktu yang bersamaan 

c) 	 Adanya dua jalur pelaporan (dua atasan) yang sering menimbulkan 

kebingungan dalam melaksanakan pekerjaan 

11 
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BAS III 


PEMBUATAN PROGRAM PELAKSANAAN PROYEK 


A. 	 TUJUAN DAN DASAR PROGRAM KERJA 

1. 	 Tujuan program kerja 

Program kerja dalam pelaksanaan pekerjaan gedung dibuat dengan tujuan 

sebagai: 

a. 	 Alat koordinasi bag; pimpinan 

Dengan menggunakan program kerja, pimpinan pelaksanaan pembangunan 

dapat melakukan koordinasi untuk semua kegiatan yang ada di lapangan. 

b. 	 Pecjoman kerja para pelaksana 

Program kerja merupakan pedoman terutama dalam kaitannya dengan batas 

waktu yang telah ditetapkan untuk setiap item kegiatan. 

c. 	 Penilaian kemajuan pekerjaan 

Ketepatan waktu dari setiap item kegiatan di lapangan dapat dipantau dari 

rencana pelaksanaan dengan realisasi pelaksanaan di lapangan. 

d. 	 Alat evaluasi pekerjaan 

Varias; yang ditimbulkan dari perbandingan rencana dan realisasj 'dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi untuk menentukan rencana selanjutnya. 

2. 	 Dasar program kerja 

Yang menjadi dasar dalam pembuatan program kerja pelaksanaan pekerjaan 

gec:lung adaJah sebagai berikut: 

a. 	 Keadaanlapanganlokasiproyek 

Hal in; dilakukan untuk memperkirakan hambatan-hambatan yang mungkin 

timbul selama pelaksanaan pekerjaan. 

b. 	 Kemampuan tenaga kerja 

Inform,asi detail tentang jenis dan macam kegiatan yang berguna untuk 

memperkirakan jumlah dan jenis tenaga kerja yang harus disediakan. 

12 
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c. 	 Pengadaan material konstruksi . 

Harus diketahui secara pasti macam, jenis. dan jllmlah material yang 

diperlukan untuk pelaksanaan pembangunan. Pemilahan jenis material yang 

akan digunakan harus dilakukan di awal proyek, kemudian dipisahkan 

berdasarkan jenis material yang memerlukan waktu untuk pengadaan, 

misalnya material pabrikasi biasanya tidak dapat dibeli· setiap saat, tetapi 

memerlukan sejumlah waktu untuk kegiatan proses produksi. Hal ini penting 

untuk membuat jadwal rencana pengadaan material konstruksi. 

d. 	 Pengadaan alat pembangunan 

Kegiatan yang memerlukan peralatan pendukung pembangunan harus dapat 

dideteksi secara jelas karena berkaitan dengan pengadaan peralatan. Jenis, 

kapasitas, kemampuan, dan kondisi peralatan harus disesuaikan dengan 

kegiatannya. 

e. 	 Gambar ke~a 

Selain gambar rencana, pelaksanaan proyek konstruksi juga memerlukan 

gambar ke~a untuk bagian-bagian tertentu/khusus. Untuk itu perlu dilakukan 

pendataan bagian-bagian yang memerlukan gambar kerja. 

f. 	 Kontinuitas pelak$8naan peke~aan 

DaJam penyusunan program ke~a faktor penting yang harus dijamin oleh 

pengelola proyek adalah kelangsungan dari susunan rencana kegiatan setiap 

item pekerjaan. 

B. 	 Pembuatan Program Kerja 

Program kerja pelaksanaan proyek pekerjaan gedung biasanya disusun dengan 

langkah-Iangkah seperti berikut : 

1. 	 Menetapkan sasaran 

2. 	 Identifikasi kegiatan 

3. 	 Menguraikan setiap kegiatan menjadi pekerjaan 

4. 	 Memilih dan memilah serta mengelompokkan pekerjaan menurut jenisnya 

5. 	 Menganalisis ketergantungan setiap jenis pekerjaan 

6. 	 Menganalisis volume dan waktu penyelesaian setiap jenis pekerjaan 

7. 	 Menganalisis penggunaan dan waktu pemakaian peralatan untuk setiap jenis 

pek~rjaan 

8. 	 Menetapkan penanggung jawab untuk setiap jenis pekerjaan 

9. 	 Menetapkan jumlah pekerja untuk setiap jenis pekerjaan 

10. Menetapkan metode kerja untuk setiap jenis pekerjaan 

13 
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11. Menuliskan program kerja ke dalam tabel (jika program kerja ditulis dalam 

bentuk tabel) 

14 



Pelaksana Pekerjaan Gedung 	 Manajemen Proyek 

BABIV 


ANALISA JARINGAN KERJA (NETWORKING) 


A. 	 Dasar-ciasar Analisa Jaringan Kerja 

1. 	 Pengertian jaringan ke~a (networking) adalah suatu jaringan yang merupakan 

alat untuk membantu perencanaan dan pengendaHan pelaksanaan pekerjaan 

yang satu sama lain mempunyai hubungan saling ketergantungan. 

2. 	 Mantaat jaringan ke~a. 

Mantaat jaringan ke~a dalam pelaksanaan pekerjaan gedung adalah : 

a. 	 Menggambarkan ketergantungan antar kegiatan-kegiatan dalam suatu 

proyek 

b. 	 Alat untuk mengkomunikasikan ketergantungan masing-masing antar 

kegiatan 

c. 	 Alat pengendalian khususnya untuk melihat kemajuan pelaksanaan 

peke~aan 

3. 	 Tahap-tahap 

a. 	 Menggambarkan semua kegiatan yang harus dilakukan dengan 

memperhatikan hubungan dalam ketergantungan antar kegiatan. dalam 

bentuk diagram. 

b. 	 Memperkirakan lamanya waktu penyelesaian masing-masing kegiatan 

c. 	 Menghitung waktu penyelesaian total keseluruhan proyek 

B. 	 Menggambar Diagram Jaringan Kerja 

Untuk membentuk gambar jaringan ke~a digunakan simbol-simbol network planning 

sebagai berikut : 

1. 	 ~ 

Anak panah (arrow) =kegiatan (activity) 


Kegiatan disinj adalah kegiatan yang memerlukan durasi tertentu. 


Contoh: 


a. 	 Kegiatan, menggali tanah 

b. 	 Kegiatan, membuat pondasi 

15 



Pelaksana Pekerjaan Gedung 	 Manajemen Proyek 

c. 	 Kegiatan, memasang tembok 

2'0 
Lingkaran kecil (node) = kejadian atau peristiwa (event) 


Contoh: 


a. 	 Kejadian, galian tanah selesai 

b. 	 Kejadian, membuat pondasi selesai 

c. 	 Kejadian, memasang tembok selesai 

3,.----+ 

Anak panah terputus-putus = kegiatan semu (dummy) 


Dummy berguna untuk membatasi dan menghubungkan mulainya kegiatan. 


I:}edanya dengan kegiatan biasa dummy tidak mempunyai durasi. Dummy 


didefinisikan sebagai pemberi tahu seolah-olah berpindahnya suatu kejadian 


(event) ke kejadian lain. 


C. Logika Ketergantungan Dari Kegiatan (Aktivity) 

1. 	 Kegiatan A harus selesai dahulu sebelum kegiatan B dimulai, dapat 

digambarkan seperti berikut : 

A 

Gambar 3.1 Ketergantungan kegiatan B terhadap kegiatan A 

2. 	 Kegiatan C, D dan E harus selesai sebelum kegiatan F, hal ini dapat 

digambarkan seperti berikut : 

Gb. 3.2 Ketergantungan kegiatan F terhadap kegiatan C, D dan F 

16 
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Lingkaran kejadian no. 1 dimulainya kegiatan C. lingkaran kejadian no. 2 

dimulainya kegiatan D. lingkaran kejadian no. 3 dimulainya kegiatan E. 

lingkaran no. 4 merupakan selesainya kegiatan C, D dan E atau dimulainya 

kegiatan F. Sedangkan lingkaran kejadian no. 5 selesainya kegiatan F. 

3. 	 Kegiatan-kegiatan G dan H harus selesai dahulu sebelum L dan J, maka dapat 

digambar seperti : 

Gb. 3.3 Ketergantungan Kegiatan I dan J terhadap kegiatan G dan H 

4. 	 Kegiatan semu (dummy), K dan L harus selesai dahulu sebelum kegiatan M, 

sedangkan kegiatan Nsudah boleh dimulai setelah kegiatan L saja yang 5elesai, 

maka dapat digambar sebagai berikut : 

8 ______K_---..0 M 
,. 	 Dummy (kegiatan semu) 

,. .4-----------------------­
~!-------L----~.~~----~---N--------~~~ 


Gb. 3.4 Kegiatan Semu (dummy) 

Dalam hubungan ini kegiatan M, boleh dimulai jika kegiatan K dan L telah 

selesai. Sedangkankegl.atan N dimulai hanya menunggu selesainya kegiatan L 

saja, tanpa menunggu selesainya kegiatan K. Maka dalam situasi in; digunakan 

kegiatan semu (dummy). 

Dummy tidak mempunyai durasi, hanya penghubung keg/atan yang mempunyai 

ketergantungan. 

5. 	 Kegiatan Majemuk 

Kalau terdapat kegiatan majemuk yang cukup besar, kegiatan tersebut dipecah­

pecah menjadi bagian yang lebih kecil atau kelompok. 

----------~---------------.-- ..--.­
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Contoh kegiatan majemuk : pemasangan pipa didalam tanah yang cukup 


panjang dan hanya terdiri dari t;ga kegiatan, yaitu : A (menggali tanah), !? 

(memasang pipa), C (menimbun kembali). 


Hal ini menurut logika merupakan kegiatan berurutan, bila digambar adalah 


sebagai berikut : 


A 8 	 c 

Gb. 3.5 Kegiatan Majemuk I 

Tetapi kegiatan majemuk ini dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

Kegiatan A menjadi kegiatan A 1. A2 dan A3 

Keglatan 8 menjadi 81, 82 dan 83 

Kegiatan C menjadi kegiatan C1, C2 dan C3 

Kemudian kita tetapkan ketergantungannya sebagai berikut : 

A 1 harus selesai dahulu, baru dimulai A2. kemudian A3 

81 harus selesai dahulu, baru dimulai 82, kemudian 83 

C1 harus selesai dahulu, baru dimulai C2, kemudian C3 

Maka gambamya adalah : 

-----....C3 0 
Gb. 3.7 Kegiatan Majemuk II 

D. 	 Uraian Tentang Waktu Dalam Network 

Setelah kita menentukan network diagram dengan urutan ketergantungan satu 

sarna lain, maka kita harus meninjau waktu pelaksanaan setiap kegiatan dan 

18 



Pelaksana Pekerjaan Gedung Manajemen Proyek 

menganalisa seluruh kegiatan network diagram, untuk mendapatkan waktu 


terjadinya masing-masing peristiwa (kejadian). 


Selanjutnya simbol lingkaran (kejadian), perlu dilengkapi seperti gambar berikut : 


Nomor Penunjukkan Saat Peristiwa Paiing A'v'IIa1 (Pagl) 

Ungkaran QB Earlist Event Time = EET 


........... 2.Jt"" 

1 3 ~<~_____________________ 

Saat Peristiwa Paling Lambet 
Latest Even Time"" LET 

Gb. 3.6 Kegiatan Ml'ljemuk II 

Keterangan : 

1. ~uang pertama (1), nomor penunjukkan lingkaran =nomor lingkaran 

2. Ruang kedua (2)<= saat kejadian paling pagi :: EET 

3. Ruang kedua (3) = saat kejadian paling lambat = LET 

Setiap lingkaran peristiwa (kejadian), diberi nomor sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang telah kita bahas pada network Oaringan kerja). Kemudian kita tambahkan 

setiap anak panah (kegiatan) perkiraan waktu pelaksanaan masing-masing. 

Contoh: 

Gb. 3.8 Kejadian (event) dan kegiatan (activity) 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan A memerlukan waktu 15 jam, hari, minggu atau 


bulan. Kegiatan b memerlukan waktu, 10 jam. hari. minggu atau bulan. 


Pengaturan waktu seperti jam, hari, minggu atau bulan tergantung dari keperluan 


serta dalam menetapkan waktu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan terse but. 


19 
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E. 	 ' Network CPM dan PERT 

1. 	 CPM (The CriticClI Path Method) 

Metode penjadwalan dasar yang digunakan dalam proyek ialah Critical Path 

Method (CPM). anda harus mengidentifikasi semua kegiatan yang perlu 

diselesaikan. lama waktu yang digunakan (duration) untuk menyelesaikan 

masing-masing kegiatan, urutan ketergantungan dari setiap kegiatan, sampai 

dengan waktu paling awal dan paling lambat, serta waktu terpanjang untuk 

menyelesaikan suatu proyek (waktu kritis). 

Critical Path Method (CPM) memerlukan semua data kegiatan. menghitung 

waktu dari proyek dengan menghitung waktu dari kegiatan jika semua kegiatan 

dihubungkan (chaned) bersama sampai dengan ketergantungan urutan yang 

dikehendaki. 
i 

Anda tidakdapat menyelesaikan proyek sesuai dalam jadual, kecuali kegiatan­

kegiatan pada urutan terpanjang diselesaikan tepat waktu sesuai jadwal 

(schedule). Kegiatan ini disebut kritis (critical task) yang sangat penting untuk 

menjaga semua kegiatan proyek sesuai jadwal. Urutan lintasan dari kegiatan 

kritis (critical task) disebut lintasan kritis (critical path). 

Untl..ik menggambarjadual dalam micro soft project digunakan Gantt Chart, yaitu 

merupakan grafik batang (barchart) yang menggambarkan satuan waktu, bar 

chart ini akan muncul secara otomatis jika waktu dan mulai proyek telah di input 

(Microsoft proyek akan dibahas tersendiri). 

2. 	 PERT (Programme Evalution Review Technique) 

2.1 	 Pengenalao PERT 

Teknik charting ini dikembangkan oleh special project dari US Navy untuk 

mengontrol Polaris Weapons System Project. PERT Chart merupakan 

jaringan kerja ycmg digambarkan dengan segi empat atau lingkaran kec;1 

(node) yang dihubungkan dengan anak panah melalui kegiatan yang saling 

ketergantungan. 

Susunan segiempat dan anak panah dalam PERT sebagai berikut : 

1. 	 Aliran (flow) kegiatan kedepan selesainya proyek 

2. Hubungan ketergantungan sntare keglatan·kegiatan 

,3. Kegiatan-kegiatan parallel 

------------------ --------_._--------- ­
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Mulai Penghancuran Selesai Penghancuran Jumlah, hari, perataan tanah 

Gb. 3.9 PERT Chart 

Darj jaringan kerja (networking), kemudian anda dapat menghubungi : 

2. 	 Perkiraan waktu realistik untuk Milestone dan tanggal selesainya 

proyek. 

3. 	 Route lintasan kritis (critical path) 

4. 	 Jumlah dan alokasi waktu Slack Time (waktu kelambatan) 

5. 	 Pengaruh kemungkinan penjadualan. karena adanya perubahan 

perencanaan. 

2.2 	 Milestone 

Milestone merupakan kejadian penting dalam perkembangan proyek atau 

dalam pelaksanaan proyek. Milestone digunakan untuk memberi tanda 

selesai atau mulainya suatu kegiatan proyek. 

Contoh Milestone : Kapan mulai atau selesai proyek. Kapan mulai atau 

selesai pekerjaan pondasi, selesai atau mulai penandatanganan kontrak 

proyek dan sebagainya. 

2.3 	 Predecesor dan Successor (Dependent) 

Jika kegiatan dihubungkan akan terlihat ketergantungan. kegiatan 

ketergantungan disebut successor (dependent) dan kegiatan yang 

dihubungkan adalah predecessor. 

Successor (Dependent) 

r=--~----~------, ---~.~,-=~~~--~~----~unan Perataan Tanah 
2 	 4 hari 

~nf6/6/00 .~~~ri?O/6/0!l-

Penghubung Predecessor 
Dengan Successor 

Gb. 3.10 Predecessor dan Successor 
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Arrow (anak panah) merupakan penghubung ketergantungan dari kegiatan 

Penghancuran Bangunan dengan Perataan Tanah. Arrow disini menuju.ke 

kegiatan Perataan Tanah, berarti Penghancuran Bangunan harus selesai 

dahulu sebelum mulai Perataan Tanah. 

2.4 	 Ketergantungan Kegiatan 

Ada 4 empat) ketergantungan, jika anda menghubungkan kegiatan, tinggal 

apa yang anda gunakan tanggal Mulai atau tanggal selesai kegiatan. 

Tabel3.1 : Ketergantungan Kegiatan 

,---- --TIpe Ketergf,ll'ltungan---" -.. Kode 


Finish - to ...;st~rr(sefesal kemulai) FS 


Start - to - start (mulai ke mulai) SS 


Finish - to - finish (selesai ke selesai) FF 


Start - to - finish (mula! ke selesai) SF 


http:menuju.ke
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BABV 


PENGGUNAAN NETWORK CPM 


A. Struktur Penjabaran Kegiatan (Work Breakdown Structure) 

Secara keseluruhan proyek harus dijabarkan menjadi unit terkecil atau menjadi 

kegiatan operasional yang disebut Task (tugas). Bicarakan untuk menentukan 

hubungan ketergantungan antara task dalam penjabaran secara spesifik dari proyek 

tersebut. 

Worle Breakdown Structure (WBS) ialah suatu diagram yang menggambarkan 

penjabaran suatu proyek menjadi kegiatan terkecil, masing-masing task diberi 

nomor secara berurutan : 

Gb. 5.1 Work Breakdown Structure.(WBS) 

Dalam pelaksanaannya jaringan kerja sering digunakan untuk tugas-tugas proyek 

fisik maupun non fisiko Ada beberapa urutan kegiatan dalam pembuatan jaringan 

kerja yaitu : 

1. 	 Menganalisa proyek menjadi kegiatan-kegiatan, sub kegiatan, sub-sub kegiatan 

(work break clown) 

2. 	 MenYIJsun urutan dar; kegiatan-kegiatan sesuai dengan ketergantungan 

masing-masing kegiatan. 

3. 	 Menentukan waktu masing-masing kegiatan 
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4. 	 menggambarkan jaringan kerja dalam network CPM atau PERT dalam Microsoft 

proyek dapat clitampilkan. 

5. 	 Menghitung waktu keseluruhan proyek (project duration). menentukan milestone 

tanggal mulai dan selesai proyek. 

6. 	 Mencari kegiatan (critical task), lintasan kritis (critical path) dalam network CPM 

(critical path method). 

7. 	 Menghitung waktu float dari masing-masing kegiatan 

8. 	 Penjadwalan dasar (basic scheduling) 

B. Pembuatan Jaringan Kerja 

1. 	 Membuat daftar kegiatan dan kebutuhan sumber-sumber 

Suatu proyekterdiri dan kegiat.an.kegiatan yang saling ketergantungan dengan 

waktu penyelesaian dan sumber-sumber (resources), telah di analisa sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 : Daftar Macam Kegiatan dan Kebutuhan Sumber Oaya 
"----­

DAFTAR MACAM KEGIATAN 
Nama Proyek 
Lokasi Proyek 

............................................ ~ ............. " ........ NomorProyek: .................................. : .. ; ... 
Of ............ , .......... ~-........ " .................. " ............ " 

Nomor Nama Kegiatan Waktu Karyawan Peralatan Biaya 
01 
02 
03 
04 
05 
06 
07 
08 
09 
10 
11 

A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
I 
J 
K 

4 minggu 
8 minggu 
3 minggu 
6 minggu 
7 minggu 
15 minggu 
12 minggu 
10 minggu 
5 minggu 
9 minggu 
11 minggu 

2 orang 
4 orang 
2 orang 
2 orang 
3 orang 
4 orang 
5 orang 
6 orang 
2 orang 
5 orang 
5 orang 

.'-_. -2. Menganalisa Ketergantungc:m 

a. 	 Kegiatan A, B dan Edimulai bersama pada permulaan proyek 

b. 	 Setelah kegiatan B selesai kegiatan D dan G boleh proyek 

c. 	 Setelah A selesai kegiatan F dimulai 

d. 	 Kegiatan C boleh dimulai, jika kegiatan F dan D telah selesai dan merupakan 

kegiatan akhir 

e. 	 K,egiatan H dapat dimulai setelah G selesai dan merupakan kegiatan akhir 

f. 	 Kegiatan J dimulai setelah E selesai 

g. 	 Kegiatan K tidak dapat dimulai sebelum G dan J selesai 

h. 	 Kegiatan I bisa dimulai setelah K selesai dan merupakan kegiatan akhir 
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3. 	 Menggambar Jaringan Kerja 

Dari kegiatan yang telah dianalisa ketergantungan, maka dapat digambar 

sebagai berikut : 

,J 

Gb. 4.2 Jaringan Kerja 

4. 	 Menganalisa Waktu 

a. 	 Menghitung EET 

Untuk menganalisa waktu terlebih dahulu dianalisa peristiwa paling awal, 

yaitu Earlist Event Time =EET (lihat gambar). 

Nemor Penunjukkan 	 Saat Peristiwa Paling Alf>.li:il (Pagi) 

Lingkaran 	 ,Earlist Even,t Tim,e =E,.,E1,,'"GB......... 2 ¥'" 	 ' ' 

1 	 '- .. 

3 	 ~ , 

Saat Peristiwa Paling Larnbat 
Latest Even Time;;;: LET 

Gb. 4.3 EET dan LET 

Untuk menentukan kejadian (peristiwa) paling pagi EET adalah perhitungan 

kedepan (dari kiri kekanan). 

1.. 	 __E_E.,T_-i..... Perhitungan kedepan (dari kiri kenanan) 

2. 	 Kegiatan yang diperhatikan adalah kegiatan yang masuk lingkaran 

kejadian 
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3. 	 Harga yang ditulis di lingkaran EET adalah harga yang terbesardari 

waktu kegiatan yang masukpada lingkaran kejadian contoh : 

b. 	 Langkah Menganalisa Waktu Jaringan Kerja 

1. 	 Tentukan EET permulaan = 0 

2. 	 Kegiatan A, selesainya paling pagi EET = 4 Gam, hari, minggu) tulis ke 

lingkaran n(). 1, dibagian atas (ruang EET). 

3. 	 Kegiatan B, EET = 8, tulis di Iingkaran 2 bagian atas 

4. 	 Kegiatan E, EET = 7, tulis di lingkaran 3 bagian atas 

5. 	 Kegiatan F dan D, menuju ke satu lingkaran no. 4, pilih EET yang paling 

besar diantara dua kegiatan, kemudian masukan ke lingkaran no. 4 

bagian atas. 

a. 	 KegiatC)nf dankegiatan A EET = 4+15=19 

b. 	 KegiatanDdan kegiatan 8 EET = 8+6=14, jadi yang diambil =19 . 

6. 	 Kegiatan G, EET = 8+12=20 

7. 	 Kegiatan J. EET = 20, merupakan EET dummy dari kegiatan 8 dan G = 
8+12=20,EET dan kegiatan E dan J = 7+9=16, sehinggayang besar 

'adalah 20. 

8. 	 Kegiatan K, EET =20+11=31,tulis pada lingkaran no. 7. 

9. 	 Kegiatan C, H dan I menuju ke satu lingkaran 8, merupakankegiatan 

akhir: 

a. 	 Kegiatan C, EET =19+3=22 

b. 	 Kegiatan H, EET = 20+10=30 yang terbesar = 36 (tulis bagiijn atas 

no. 8) 

c. 	 Kegiatan I, EET = 31+5=36 

KesimpUlan kejadian paling pagi (EET) .adalah waktu terpanjang yang 

melalui suatu /intasan dan lingkaran kejadian permulaan (nomor nol) sampai 

ke lingkaran kejadjan yang ditinjau. 
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Gb. 4.4 Kesimpulan EET 

c.. Menghitung Latest Event Time (LET) 

Karena kitatidak m~n9in9inkanproyek terlambat. maka saat paling awal dar; 

kejadian paling akhir yaitu EET dari lingkaran kejadian terakhir no. 8 sama 

dengan kejadian paling lambat (LET), EET = LET = 36. Untuk mencari LET, 

digunakan perhitungan mundur bergerak dari kanan kekiri, hal ini berguna 

untuk mencari : 

1. 	 LS(Latest Start) = Saat paling lambat untuk memulai kegiatan 

2. 	 LF (Latest Finish) = Saat paling lambat selesainya suatu kegiatan 

3. 	 Saat paling lambat te~adinya suatu event 

Menghitung LET: 

a. 	 Lingkaran no. 8 EET=36, LET=EET=36. tulis 36 dibagian bawah 

lingkaran no. 8 

b. 	 Kegiatan I, LETnya = 36-5=31, tulis bagian bawahlingkaran no.?" 

c. 	 Kegiatan K, LET nya = 31-11=20, tulis bagian bawah lingkaran nO. 6. 

d. 	 Kegiatan H, dapat dihitung dari : 

Kegiatan H LET nya =36-10=26 

Kegiatan dummy, LETnya = 20-0=20 

Ambil harga yang terkedl yaitu = 20, tulis di lingkaran no. 5 bagian 

bawah 

e, 	 Kegiatan C, LET nya = 36-3=33, tulis di lingkaran no. 4 bagian bawah 

f. 	 Kegiatan F LETnya =33-15=18, tulis di lingkaran no. 1 bagian bawah. 

Q. 	 Kegiatan D dan G, D LETnya = 33-6=27, G LETnya=20-12=8 


Pilih yang terkecil yaitu 8, tulis di lingkaran no.2 bagian bawah 


h. 	 Kegiatan A B dan E : 


Kegiatan A, LETnya = 18-4=14 
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Kegiatan 8. LETnya = 8-8=0 


Kegiatan E, LETnya= 11-7=4 


Jadi LET pada kegiatan 8=0 yang harus ditulis di lingkaran no.1 bagian 


bawah. 


Kesimpulan : 


Saat peristiwa (kejadian) paling lambat (Latest Event Time = LET) dapat 


terjadi tanpa mempengaruhi waktu pelaksanan pekerjaan. 


Secara keseluruhan jaringan ke~a sebagai berikut . 


Gb. 4.5 Jaringan Kerja Keseluruhan 

d. 	 Menghitung Untasan Kritis 

Lintasan kritis (critical path) adalah lintasan yang menunjukkan EET yang 

terbesardibandingkan dengan lintasan lainnya yang mempunyai start 

bersams. Pedoman untuk menentukan lintasan kritis adaJah : 

1. 	 Kegiatan yang melalui kegiatan kritis (Critical Task) 

2. 	 Kegiatan kriti's = Kegiatan yang tidak mempunyai waktu long gar 

3. Total Float (TF) =0, Free Float (FF) =0 


Critical Path latihan 
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Tabel 4 : Jadual Pelaksanaan Pekerjaan 

- -T, ~",-c;'TI-~T- ,,Jeo:s L3t.::~tEarlist ~ : ~Slim~\:aktuNo. .I\ ct 9 9 2 iZ>n bE'.!1\"'9 , " " " " ''''''''~"" ":"1'" •• ,,, "i" :" "!,, " " " '" , , I 
- r--' 

lEe EF ..!:_S '.r I ' I - ~ I -'1- - -'--- --..-+-- '~ji ---.~, ---"- - ~,-- ;:, I I l : io-.~ 4, 1:14A 0 'S !, .. "'l"''' - t I i 12 j I I : I : ' --,._»-­ i - --'---1- I I -- _or I 
t • ~ , , ,4 IgO~2 B 0 8 0 3 

I II.!I I I i•! 
. 

i i I11 3 i 
! 
IC 7 4O~3 0 7 I I: II I !I ! I I I 

I iI iI i1-4 D 15 3:;194 18 4 iI I 

i ! i -1-­I -;

I 1., ­ 2 !2..4 E 8 14 27 n I i II I I 
iI I I !208 20 B 52-5 F 12 I 1I I 
!3·6 G 9 117 16 20 5 I 
I 
! 

4-8 H 3 3619 22 33 2 I -
I 10 26 3620 30 65-B I 

I 
J6-7 11 20 31 30 31 5 

Ii 1<· 

7·13 31K 5 31 36 36 2 J_ c ___ . __...i ___L._ '---­c...__ --­ .~_l_."_... ._----_.._---_. .L •.....l... ­ ~- _. '--­-

IJADUAL PELAKSANAAN PEKERJAAN 
NAMA PROYEK ; Kegiatan A, dapat dimulai paling lambat minggu ke '14 (LS)LOKASI 

)' 

(I 1 2. 3 4 5 6 7 

Minggu ke ---. 8 9 10 11 12131415 1617 1819 2021 22 232425262'7 2829 30 31 32 33343536 

Catalan: 5S =Ear lis! Start LS "Lates Start G una LS dan LF, untuk meng,geser kegiatan Critical Path ha;ru~.sa!ing m(\nyambung 
EF '" Earlist Finish LF" Lates Finish (kapan, bolen mulailterlambat) (bar ena rt tebal ) 

TF =Total Float (!legiatan non kritls boleh lerlambat tanpa mempengaruhl selesainya proyek) 

FF::: Free Float (keg/alan oon kritill bo.letl terlambattanpa mempengaruhi kegialanberl'kutnya) 
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Tabel 3.1: Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Proyek (Bagan Balok) 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 

Kegiatan Proyek 

Perencanaan Proyek 
Pelaksanaan Survai Lokasi 
Persiapan Dokumen dan Dana 
Penetapan Lokasi 
Pembebasan Lahan 
Pengurugan Lahan 
Pembuatan Drainase dan Fasilitas 
Menyiapkan Dokumen Lelang 
Memilih Kontraktor 
Menyiapkan Lelang Elektrikal 
Menerima Penawaran 
Menyetujui Penawaran 
Menyiapkan Lelang Plambing 
Menerima Penawaran 
Menyetujui Penawaran 
Menyiapkan Lelang Gedung 
Menerima Penawaran 
Menyetuji Penawaran 
Persiapan Membangun 
Membangun Gedung 
Memasang Peralatan 

Tahun I 

1 2 j 3 14 516171819 

P­

i I 

Tahun II 

10 11 213141516!71812 
9 1'0 11'-f­

, I II i I 
I 1 

I 
I 

H... 
i -I 

f.~I 
I 

I-I 

•,... 
,I 

I I 
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BABVI 

METODE KONSTRUKSI 

A. METODE KONVENSIONAL 


Pelaksanaan konstruksi bangunan tinggi, sebagaimana halnya dengan bangunan 

lainnya diawali dengan peke~aan persiapan lahan dan fondasi. Fondasi untuk 

bangunan tinggi dapat berupa fondasi dalam (fondasi tiang) atau fondasi rakit 

(berupa basemen) atau gabungan fondasi dalam dengan basement 

Fondasi tiang yang lazim digunakan adalah fondasi tiang pancang yang 

pelaksanaannya dilakukan dengan menggunakan alat pancang (drop hammer') yang 

dipasang pada mobil derek atau tiang bor 

Pekerjaan galian dimulai dengan menggunakan berbagai peralatan pemindah tanah 

mekanis Pada daerah yang muka airnya tinggi, maka perlu disiapkan sumuran untuk 

menamp~ng air yang kemudian dipompa keluar ('dewatering). 

Sebelum dimulainya peke~aan galian pada fondasi yang menggunakan basement, 

pertama-tama dilakukan pencegahan bahaya longsor di sekeliling daerah yang akan 

. __	~igali. berupa struktur dinding penahan tanah atau turap. Struktur ini dapat berupa 

'sheet pi/e', profil baja yang ditanam mengelilingi areal galian atau berupa 'soldier 

pile', tiang pancang yang diletakkan berimpitan satu dengan lainnya. 

Pengecoran dasar basemen, kolom-kolom dan balok serta pelat lantai baru 

dikerj~an secara bertahap dari lantai terbawah ke atas secara berurutan setelah 

se1urlJh ~kerjaan galian selesai. 

Selanjutnya, setelah peke~aan fondasi/basemen selesai, baru dilakukan pekerjaan 

struktur bagian atas, yang diawali dengan pekerjaan di lantai dasar yang secara 

bertahap dilanjutkan pada lanlai-Iantai di atasnya. 

Pada bangunan yang menggunakan struktur beton bertulang, maka diperlukan 

cetakan beton/perancah (Gambar 6.1) dan struktur sementara pendukung cetakan 

beton ('steiger' atau 'seato/ding) seperti terlihat pada Gambar 6.2. 'Steiger ini akan 

dibongkar setelah 2 - 3 minggu, saat mana dianggap beton sudah dapat memikul 

beban bagi pekerjaan di atasnya. Agar pekerjaan dapat dilakukan secara 
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berkesinambungan, maka perlu disiapkan 'sejumlah 'steiger' dan kebutuhan 

perancah untuk tiga lantai. 

Cetakan Kolom 

Rantai Pengall1!,n 

Pelat--., 
Perancah 8alolc Baja 

Induk 

. l Balolc 
: PapanAias

Pengaku 
Horizontal nang L 

'Steiger'

Pengaku -' 
 8alol< PemikUli PapanTepl Cetakan Balok 

CETAKAN KOLOM 

Gambar 6.1. Perancah/Cetakan Beton 

~--flenaakuAtas Pip" 'Steiger' 

Pengaku ! 

Cetakan &===;L PapanAI"" 


Dllapls Plas Ilk 
Papan Tepi Cetakan Salok atau Lapisan 

agar Beton 

Balok Pen,ahan/I TIdak Melekat 

PapanAias 
Cetakan Balok 

Balak Baja 
Penahan 
'Steiger' 

----1 
Jalan Jolur I'ejalnn Kaki 

('Trotoir') 
'STEIGER' PENGAMAN JALUR LALU LlNTAS ORANG 

. CETAKAN BALOK & PELAT LANTAI 

TIPlKAL STRUKTUR PENYANGGAH 
PERANCAH BETON 

(TlPlKAL 'STEIGER'rSCAFOLDING') 

Gambar 6.2. Struktur Penyanggah Perancah 

Pada bangunan yang menggunakan struktur baja/komposit, pekerjaan dapat 

dilakukan dengan lebih cepat, karena pada saat pekerjaan tanah dan fondasi 
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dilakukan, maka kolom dan balok baja aapat disiapkan di bengkel pabrikasi baja. 

---Setelah pekerjaan fondasi selesai, maka kolom-kolom baja dipasang di lokas; 

tertentu di mana angkur kolom telah disiapkan. Setelah kolom-kolom terpasang, 

maka balok dan balok anak dapat disambungkan ke kolom dengan baut tegangan 

tinggi ('HTB - high tensile bolt). Selanjutnya, diatas balok-balok tersebut dapat 

dipasang pelat baja (,steel deck') dan tulangan baja yang berbentuk jaring ('wired 

mesh) dan tulangan penahan geser, yang selanjutnya dicor dengan adukan beton. 

Mengingat pelat baja berfungsi juga sebagai alas pelat lantai, maka tidak diperlukan 

cetakan beton dan 'steiger sebagaimana yang dibutuhkan pada struktur yang 

menggunakan beton bertulang. 

Untuk melindurigj b~ja t~rh~acipkorosi dan bahaya kebakaran, di samping profil 
. .. 

baja :dilapisi dengan eat anti karat ('zinc chromate), profil baja juga diberi lapisan 

pelindung terhadap api (Gambar 6.3). 

Dicor d.engan Beton Ditulupi dengan Panel 
'Vermiculite' 

J--" \ 
Disemprot dengan Lapisan \ 

Dieal dengan 
Vermiculite' 

Lapisan Tahan Api 

Gambar 6.3. Beberapa Cara untuk Menjadikan Baja Tahan terhadap Api 

B. METODE PRA PABRIKASI 

Untuk mempercepat proses pekerjaan pelaksanaan konstruksi bangunan, dan untuk 

menghemat lahan proyek, banyak komponen bangunan dikerjakan di luar lokasi 
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proyek. atau yang sering dikenal clengah pra pabrikasi ('pre-fabricated). Untuk 

bahan yang menggunakan beton, maka dikenal istilah beton pra eetak. 

Salah satu kendala dari metode pra pabrikasi ini terletak pada 5istem sambungan 

antar komponen, khususnya bagi Indonesia yang berada dalam wilayah gempa 

burnt Pada sistem kqnvensional di mana pengecoran dilakukan di tempat ('cast in 

situ), struktur yang dihasilkan merupakan satu kesatuan yang monolit. Namun 

pengecoran dengan cara ini, jika dilakukan secara terus menerus, sulit 

dilaksanakan, mengingat diperlukannya waktu bagi proses pengeringan beton, 

kendala peralatan dan tenaga kerja. Dengan demikian. metode pra cetak menjadi 

altematif pilihan pelaksanaan konstruksi. 

Telab diuraikc.ln sebelumhya, untuk penggunaan struktlir baja, pekerjaan komponen 

struktur di lokasi lain sudah.umum dilakukan. Kolom dan balok baja disiapkan di 

bengkel untuk kemudian dirakit di lokasi proyek. Untuk mempercepat pekerjaan, 

maka digU(lakan ,p~laf baja untuk lantai ('steel deck') yang diperkuat dengan 

tulangar\:yahs berbentOkjaring ('wired mesh'). 

Kendala lain pada metode pra pabrikasi adalah ketelitian dan fleksibilitas rancangan. 

Dua hal ini menyangkut pada rancangan komponen pra pabrikasiyangperlu 

disesuaikan clengan sistem modu!. Koordinasi modul akan mempengaruhi 

bany~knya varian dan komponen pra pabrikasi. Untuk mencapai efisiensi dalam 

pen,ggunaan slstem pra pabrikasi ini, tentunya jumlah varian dan komponen pra 

pabrikasi tidak t~~alu~anyak ragamnya, karena menyangkut rnasalah~takan, 
yang .'. biayapetnbuatannya juga tidak murah. Oleh sebabitu, untuk dapat 

menggu!lakan metode pra pabrikasi ini volume pekerjaan menjadi salah satu 
" - ." ..; 

.pertimbangan utama, agar sistem dapat dilakukansecara optimal. 

Strategi Umum proses perencanaan sistem beton pracetak, dapat dilihat pada bagan 

alir berikufihi (Gambar 6.4). 
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'. KE8I1.tIlHAN ",lI.SAR 
01 MAsA DEPAN 

KONDISI SEKARANG 

DI OALAMILIIAR NEGERt 


PERENCANAAJI etENTIIK. TEKN1$, 

....... ,_......
! 

TEKNOLOGt. SIIlTEM PRODIIKSI & 
PELAKSANAAN DIDALAM/LUAR 

NEGEIU 

! PENYIHIII"J!UlAA.N 

I 

TIDAK 
p 


b 

Pl:NYEMi>VRtiAAIl 	 I 

I 
I REKOMENDASI
! ANALISIS &TRUKTIIR 
i & ;>ERENeA"''''A''' KOlttPONEN 

PEMA$"RAN 

GambCilr 6.4,. Pro~esPerencanaan Sistem Beton Pra Cetak 

·K~hqi3l,t lain dalam sistem pracetak pada umumnya terietak pada masalah teknis, 0-, ,._,..; 

sepelti konsep perencanaaJ,l dan peri!aku sambungan, analisis distribusi tegangan, 

pengendalian dar) ketelitian pelaksanaan, bentuk dan ukuran yang tidak fleksibel, 

serfa perkembangan sektor industri konstruksi lainnya. 

Metode pra cetak pada umumnya mengacu pada apa yang dinamakan koordinasi 

modular, yaitu suatu patokan ukuran (modul) yang merupakan kelipatan dan 100 

mm atau 300 mm, di mana digunakan pada hampir semua produk baik yang terkait 

langsung dengan bangunan maupun yang secara tidak langsung dapat digunakan 

bagi kelengkapan bangunan (Gambar 6.5). 
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", 

Pilihan oModul 

/I 

III 

IV 

nK 100 

n K 50 ~~m~ 

n K 2$ 

.a.m•••~ TakTerbatas 

Ukuran 
daJam 
mm. 0 

Gambar6.5. Pilihan Ukuran linier untuk Komponen Bangunan 

Pada sistern,bangunan, koordinasi modular ini berbentuk tiga dimensi berupa kubus 

denga"' panja[lg sist-sisinya 100 mm atau 300 mm. Keberhasilan rancangan 

tergantung dari rentang dan fleksibilitas bahan produksi yang dapat digunakan untuk 

keperfuan bangunan (Gambar 6~6).Koordinasi modular digunakan bukan sajauntuk 

tujuan efisiensi penggUSlaan bahan, tetapi juga untuk mempermudah pemilihan yang 

memungkinkanaftematl'f penggunaan yang lebih luas. 

Hal" yang perfu dipematikan dalam metode beton pra cetak adalaJl besar toleransi 

yang dapat dila~ukan d~lam perencanaah komponen bSl'lgunan. Hal in;' perfu 

diperhatikan adalah kemungkinan ketidaktelitian antara jarak pola grid, dimensi 

t~britis:koippo.nen, sistem dan bentuk sambungan, serta proses produksi komponen 
.-':~. ,~~,< -,' ;'y--- ~ : " 

pra'Cetak. Dengan demikian. dimensi komponen pra cetak mengalami modifikasi 

agar dapat menampung ketidaktalitian yang ada, baik pada saat proses produksi 

dan pemasangan, maupun untuk mengantisipasi kemungkinan muai susut bahan 

(Gambar 6.7). Tolerans; ini dapat juga digunakan untuk mengatasi kemungkinan 

kesalahan pengukuran atau kurang akuratnya alat penyambung. 
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Dimensi Bukaan pade Atap
Dikoordinasikan dengan Unit Dimensi Peralatan Diatas Atap 

Dikoordinasikan dengan Unit 
Struktur dan Bahan Penutup Atap Struktur dan Konstruksi Atap 

PolaGrid Ttga Dlmensi Dimana ~~~~~~ '\
\\Seluruh Komponen Unit'\. 

Sistem Bangunan 
Dlkoordinasikan 

Unit Dinding 

Perabot Dikoordina$ikan 
dengan Unit Dlndlng, 
Lantal, Plafon dan Bahan 
'Finishing' Lalnnya. 

Dimensl UnitAtapILantai 

Dlkoordlnaslkan dengan Unit DlndinQ 


G.ambar.6.6. Koordinasi Dimensi Komponen Bangunan 

GrId yang Digunakan untuk Mengukur dan/etau 

(~~po£~a~ ::::=~~=:nr:~:~danl 
Modular atau DinlemIi yang Oikoordlnasikandengan KebutUhan Ruang. ...... I 

Kompon' . -*-,'
--*- l" leonlis KOrllpOnen Bangunan 

labal Teontls Komponen 0IkI.IrfIIl!Ii dengan 
Kebuluhan unluk AIat Penyambung 

.	leba! TeCHlIi$ Komponen Oikur~ dongan 
Kebutuhan unluk AIat Penyamtlung dan Proses 
Produksl 

lebel reona. Komponen Oikurangi dangan 
KebUttJl')an unlukAlal Penyambung, Pros8$.~" 	 .... 4 -t 

~ "'- .' .~ -'_.- .....; 	 Produksl dan Kernudahan Pemassngan~ 

'. III '2'2. 111
Lebar Teon II Dikurangl Q(lngan .Minimum Ronggs yang . 

Oipel1u1!an untuk $arnbUngan, Proses Produkasi dan Kemudahan 

Pemuanglll'l: C· (g+t+p) 
 Lokasi Tebal Komponen pada Pola Grid 

==~~BD~=m~'·~"~~'~'·~'~··~~·~~>~"1.~~~~~Le~barGnd 
Lebar Komponen yang iesu~~Uh~' '=:' Lebar ya~g Oisediakan Roogga untuk Sambungan (g+t+p) 
__~__-L-__...J.._... .___ 

Gambar 6.7. Toleransi pada Perencanaan Dimensi Komponen Pra Cetak 
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Konstruksi beton pra cetak mempunyai sambungan yang bermacam-macam. Pada 

Gambar 6.S. diperlihatkan beberapa deatil sambungan balok beton pracetak. 

Q 

Gambar 6.S. Sambungan Balok Beton Pra Cetak 

Pada Gambar 6.9. ditunjukkan pertemuan antara unit lantai, kolom dan balok. 

Kail pod. Sololt Balon 

!(ail pad. a.lok Bolon 

_P,..Cetak 

Pelat Lantal dan Beton Pra c.tak 

KDtak Baja yang Olcor pada 

Ujung Bak)k dan DUeta<kan 

dlata. Tumpt,J., Ball yang TlI!angln Penoikat Kolom melalui 
Oilln9lur peda Kolom lubanO pada Kolom dan Befada 

diataa PeJat Lantai yang Oicor 
dengan Lapisan Penutup Lantai 

Gambar 6.9. Portal Beton Pra Cetak 
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c. METOOE 'Top.Down Construction' 

Pada metode konvensional, pelaksanaan basemen dilakukan dengan cara menggali 

sampai kedalaman yang diingini, dan selanjutnya basemen dibuat lapis demi lapis 

dari bawah ke atas. Pelaksanaan struktur basemen pada metode 'top down' 

dilakukan dart basemen yang teratas dan ditanjutkan lapis demi lapis sampai 

mencapai kedalaman basemen yang difnglnkan (Gambar 6.10). 

Permukaan Tanah Permukaan Tanah 
= 

e---­
e... --­

0---­
€"---­

r 
a. Pemasangan Dlnding Diafragma 

A---­
a---­
c---­
0 .. __ _ 

c---­
, .. ---

KoIorn Baja 
('King poor)_ 

b. Pemasangan Tlang Bor dan Kolom Baja 
Permukaan Tanah L.ubang Bukaan Sementara Permukasn Tanah 

~"';:=:';:=::::.~::~/;;;;;;;;;;;;;;;~'~1~';;;;"".........__,..:. . v ... _ .=.;;>"\ (., . :'\(.=.....=::11.--..-.,.­

~~~I·t I ::::: ',/Ga~" " - ) 
1---- £----­

-; ,---­
l' 1 

, c.. Pengeeoran Lal')tal Dasar d. Gallan Tanah Sampai Kedalaman'S' dan 
Olikuti dengan pengecoran Lantal 'B' 

Permukaan Tanah Permultaan Tanah 
= 

A---_ 
s ___ _e---­ = c-- __c·_-­
o-~--

t-~- ­

r - - - -1':=;:::::=J;;;c::=r==;::::::::::r;;:=-r=l,---­ 1; 1; 
f. Galian Tanah Sampai Dasar Basement dan 

e. Pengecoran Lan,tai '0' Dilanjutkan dengan Pengecoran Lantal Dasar 
dan Poer CPIIe Cap') 

Gambar 6.10. Skematik Tahapan Konstruksi 

Tahap awal c;iari metode ini adalah membuat dinding penahan tanah yang dilakukan 

sebelum ada pekerjaan galian tanah (Gambar 6.10a). Altematif yang dapat 

dilakukan adalah membuat dinding diafragma ('diaphragm wall') , tiang bor yang 
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menerus ('continuous bored piles') at~u.tiang pancang, baik berupa lempengan baja . 	 . 
('steel sheet piles) atau beton pra cetaK ('soldier piles,. 

Setelah peke~aan pembuatan dinding penahan tanah selesai, maka dibuat fondasi 

tiang bor yang menerus dengan 'king post'. 'King post' adalah bagian dari tiang 

fondasi pada posisi kolom basemen, biasanya terbuat dari profil baja atau dapat 

juga menggunakan pipa baja (Gambar 6.10.b.). 'King post' ini bertungsi untuk 

mendukung pelat lantai dan kolom sementara, yang nantinya diperkuat agar 

bertungsi sebagai kolom permanen. 

Fungsi pelat lantai beton pada sistem konstruksi 'top down' sangat penting, karena 

bukan saja berfungsi' ~sebagai<~ntal untuk menahan beban matinya. tetapi juga 
"!~' f" " 

sebagai penopang yang menahan deformasi lateral pada saat pelaksanaan 

pekeijaan galiantanah. Oleh sebab itu untuk memudahkan pelaksanaan pekeijaan, 

sistem pelat lantai yang digunakan adalah pelat tanpa balok ('flat slabs), sehingga 

urutan pekeijaan menjadi sangat sederhana (Gambar 16.10.c, d, dan e) yaitu 

mengikuti tan~kaJ:}.langkah seperti yang tersebut dibawah ini: 

a. 	 Merafcilkan tanah dan sekaligus dilakukan proses pemadatan tanah hingga 

elevasilkedalamanyaOQ diinginkan. 

b. 	 Pembuatanfanta~· kerja dari beton ringan untuk penempatan perancah dan 

penulanganbeton. 

c. 	 Pengecoran beton pada pelat lantat 

d. 	 Penggalian padalantai berikutnya, dan 'CIemikian seterusnya sampai mencapai 

kedalarn;an I1sseme'ht yang diinginkan (gambar 6.10.f). 

P,-qses.penggalian dan pengangkutan tanah kepermukaan dilakukan seperti yang 

terlihat pada Garnbar 6.11. ­
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Rangka Baja Semenllml (Jika Oipefltll<a!1{ 

2.eom.[ 

\ 
UmIai Oasar Seba . \ 
~Opera$lOn:~\\ 

IF';:~~ 

"""; I I 1======-..L-,.,..-- = 

l 
RuangBebaS 
min. 4.00 meier 

Gambar 6 •.11. Prinsip Periggalian dengan Metode 'Top-Down Construction' 

D. METODE 'Up-Down Construction' 

Metoda ini merupakan pengembangan dari metode 'Top Down', di mana jika pada 

metod$, 'top down' peke~aan difokuskan pad a pembuatan basemen, maka pada 

met(XSe 'up down', pada saat yang bersam~an dilakukan pake~aan struktur bagian 
. . . . . 

atas (Gambar 6.12.): 

·D~nJilan metoda ini, maka pada saat dilakukan peke~aan di kedalaman basemen 

y~ha··k~ua, kolom dan baloK.sl..ldah mlJlai dike~akan untuk lantai satu. Pada saat 

peke~aanm~ncapaibasemen keempat. peke~aan struktur bag ian atas sudah 

mencapailal')tai empat, dan pada saat pekerjaan mencapai kedalaman basemen 

yang dllngrnkan, peke~aan struktur bagian atas mencapai lantai enam. Perlu diingat 

peke~aan struktur bagian atas hanya sampai pada pemasangan kolom, balok, 'steel 

deck' dan pembesian pelat, sedang pengecorannya menunggu hingga kolom 

basemen sudah berfungsi sebagai kolom permanen. , 
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Gambar 6.12. TahapPelaksanaan dengan Metode 'Up-Down Construction' 

MengiQ~at perubahan fungsi kolom permanen dimulai dari yang terbawah, maka 
. . 

pengecoran lantai bangunan atCls dilakukan secara bertahap dimulai dari.lantai 

bangunan atas yang teref'ldah (dimulai dari lantai satu). 

Matodeiniafektif jika jumlah basement pada bangunan ini minimal empat lapis, dan 

~trukturbagian atas menggunakan struktur komposit. 
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